BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PENALTI PADA
PENGAMBILAN SIMPANAN MUDHARABAH BERJANGKA
(DEPOSITO) SEBELUM JATUH TEMPO DI BMT SYIRKAH

MUAWANAH MWC NU ADIWERNA TEGAL

. Analisis Praktek Penalti Pada Pengambilan Simpanan Mudharabah
Berjangka (Deposito) Sebelum Jatuh Tempo di BMT Syirkah
Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal.

Sebagaimana kita ketahui kegiatan utama dari BMTlahd
penghimpunan dana dari masyarakat, dan salah sata antuk
menghimpun dana dari masyarakat tersebut adalagademenyediakan
layanan simpanan deposito berjangka. Simpanan idepbsrjangka
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapatukdakpada waktu
tertentu  berdasarkan perjanjian anggota penyimgangan BMT
Simpanan deposito berjangka merupakan sumber darmgapaling utama
dan sangat penting bagi sebuah perusahaan dandankkaangan baik
lembaga keuangan konvensional maupun lembaga keaaayariah. Hal
ini dikarenakan sifat dari simpanan tersebut yamsgnpunyai tempo atau
jangka waktu tertentu didalam penarikannya, selartgank atau lembaga
keuangan yang menerima simpanan deposito berjategkabut dapat

lebih efisien dalam memanfaatkan simpanan tersepahg mana

! Mukhtar Alshodiqop. cit,him, 44.
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simpanan deposito tersebut dapat dijadikan sebagadal untuk
menjalankan usahanya. Bank biasanya memberikanabyagg besar
untuk nasabah simpanan deposito berjangka sesugkgawaktu yang
dipilihnya. Jangka waktu yang diberikan biasanyaati yaitu: 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan, atau pun 12 bulan tergantung jangkigtu yang dipilih
nasabah. Jangka waktu yang ditentukan inilah, nokea nasabah akan
mengendap di bank, sehingga bank mempunyai wakig gakup lama
untuk memanfaatkan dana simpanan tersebut gunalk&peembiayaan
jangka pendek yang dapat menghasilkan keuntungan.

BMT Syirkah Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal sebagai
lembaga keuangan syariaon bankjuga menawarkan produk deposito
berjangka sebagaimana produk deposito berjangkaa padumnya.
Adapun jangka waktu yang diberikan sangat variggfitu: 3 bulan, 6
bulan, dan 12 bulan. Sedangkan akad yang digunakiabah akad
mudharabah Di dalam literatur-literatur kelslaman sendirihususnya
literatur ekonomi Islam, sering kita temui deposigmg mengaplikasikan
akadmudharabah Selain itu pula Majelis Ulama Indonesia senditah
mengeluarkan fatwa, bahwa deposito yang dibenaddalah deposito
yang berdasarkan prinsipudharabalf.

Deposito ini termasuk jenis depositonudharabahmugayyadah

dimanamudharibdibatasi dengan waktu yaitu harus mengembalikag uan

’ Lihat Dewan Syariah Nasional Majelis Ulankrimpunan Fatwa Dewan Syariah
Nasional,Ciputat: CV Gaung Persada, 2006, him, 18.
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simpananshahibul maalpada waktu yang telah dperjanjikan meréka.
Jangka waktunya adalah 3 bulan, 6 bulan, atau I#hbuSebagai tanda
bukti shahibul maal akan mendapatkan bilyet atau bukti simpanan.
Dimana pada bilyet tersebut tertulis ketentuan lzatsimpanan hanya
dapat dicairkan pada waktu tertentu sesuai pesjangintaramudharib
dengarshahibul maal.

Seperti yang telah disinggung dibab 11l bahwa pgiga pada akad
kerjamudharabaltberjangka (deposito) yang merupakan salah satwfrod
BMT Syirkah Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal yangahia
anggota mengambil simpanan yang didepositokannsdkmi waktu yang
telah ditentukan waktunya oleh pihak BMT, anggdtaradikenai penalti
dari jumlah nominal simpanan yang didepositokam atlangan kata lain
anggota akan dikenai beban pembiayaan karena tickeknatuhi
kesepakatan dalam perjanjian awal pada akadharabatberjangka.

Dalam perjanjiarmudharabahpemilik modal atatshohibul maal
mempunyai hak dalam mengambil harta yang ia tiipkarmasuk
simpanan yang didepositokan pada BMT, namun maalad ya serahkan
kepada pihak BMT digunakan oleh pihak lain untukngembangkan
usaha melalui pembiayaan pihak ketiga kepada pMK, pihak ketiga
yang memakai sebagian modal pada BMT ini jugardai@an anggota,

anggota pihak ketiga juga melakukan pembayaran jagadin kepada

® Adiwarman Azwar Karimop. cit,him 99
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pihak BMT sesuai dengan waktu yang telah disepdeatna akad yang
digunakan juga akamhudharabatberjangka.

Pada hakekatnya pihak BMT merupakan perantara dalam
menyalurkan modal dari anggota yang menginvestasikadalnya dari
anggota yang menggunakan pembiayaan dari pihak Batig kemudian
dilakukan bagi hasil sesuai dengan nisbah yanghsddgepakati. Penalti
yang dilakukan oleh pihak BMT kepada anggota yangngambil
simpanan selain dari waktu yang telah ditentukarrupakan usaha
preventif supaya modal yang pihak BMT tanamkan padggota yang
meminjam untuk keperluan usaha mempunyai waktu kuntu
mengembalikannya kepada pihak BMT dan pihak BMT abis
mengembalikan simpanan anggota hal ini karena ks@umemakai akad
mudharabahberjangka. Hal ini sesuai dengan salah satu paiand
prinsip-prinsipmudharabatyang berbunyi muamalah dilakukan atas dasar
pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghinazdharat dalam
hidup masyarakat.

Penalti dari pihak BMT kepada anggota yang menakdna
depositonya sebelum jatuh tempo yang telah ditemukebelumnya
adalah untuk penyaluran pembiayaan kepada anggotig snelakukan
peminjaman dana untuk usaha, hal ini mencegah letamacdalam
kegiatanmudharabahsehingga meski ada kesan merugikan anggota akan

tetapi hal ini sebenarnya pencerminan atas satahpsimsipmudharabah



60

yang berlandaskan manfaat dan mengindaadharatyang lebih besar

bagi kegiataermudharabah.

. Analiss Hukum Isam Terhadap Penalti Pada Pengambilan

Simpanan Mudharabah Berjangka (Deposito) Sebelum Jatuh Tempo
di BMT Syirkah Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal.

Seperti yang telah disinggung pada bab sebelumrsfawd
perjanjian penalti terhadap simpanan anggota diakuapabila anggota
mengambil simpanammudharabah berjangka yang menjadi haknya
sebelum jatuh tempo, dalam hal ini anggota sebaghahibul maal
sedangkan pihak yang diwakilkan dalam hal ini ddapghak BMT
Syirkah Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal selaku pédoige dari
modal atau simpanarshahibul maal. Pada saat perjanjian anggota
ditawarkan jenjang waktu pengambilan simpanan yalepositkan
anggota yaitu 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan, d@ggata berhak memilih
salah satu antara jenjang waktu tersebut, ketiggaa memilih salah satu
antara jenjang waktu tersebut, maka terjadilah &asepakatan antara
kedua belah pihak yang selanjutnya dokumen pegjamgiitandatangani
oleh anggota. Dalam akad muamalah ketika terjadepakatan antara
kedua belah pihak maka eksistensi kerelaan antadaiak pihak yang
berakad tercipta, karena Islam sangat menjunjunygiitiasas kerelaan dan
keridhoan antara dua orang yang berakad atau daklakukan transaksi,

sesuai dengan firman Allah SWT:
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Q.S Annisa’ ayaR9:

>0 LA Lo de BV ®RO O 4G
B-MUODIH OB e oo BURZGL -0
¢ >I0% 0 ¢ LVJECRIOTER M INE-Nm | B8]

MO e QO PeRD Hulg DOIEN o o R
PEAECRNYE FVice0rs O8N CO6OCOVN L

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengkam jperniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antarakafhu”.

Perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah piterfadi dalam
satu tempat yaitu kantor BMT Syirkah Muawanah MWO Ndiwerna
Tegal dan pihak anggota hadir secara langsung dephaa dengan
karyawan yang diwakili oleh pihak BMT, hal ini sesdengan syarat dan
rukun perjanjian jual beli termasuk dalam perjamjraudharabahyaitu
akad dilakukan dalam satu majelis. Nota perjanjiang diberikan oleh
pihak BMT yang mencakup perjanjian kerja, tawaranjgng waktu
mudharabah berjangka, nisbah bagi hasil dan konsekuensi yamgpa
dokumen pemberitahuan risiko yang menyangkut hak kiewajiban
anggota dan pihak BMT tertuang dalam bentuk tuligang jelas dan
dapat dipahami oleh pihak anggota. Sedangkan urgillo anggota yang
mengambil simpanan selain dari jangka waktu yafahtditentukan oleh

pihak BMT yang dikenakannya penalti dari simpanaiggata tidak

tertuang dalam bentuk tulisan yang jelas, akampit@tenurut kesepakatan

* Departemen Agama RI Al-Qura’an Dan Terjemahmya cit him, 83.
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antara anggota dengan BMBeharusnya akad semacam ini dicatat dalam

nota perjanjian yang jelas.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Q.S Al- Balgayat 282 :
&EN LA LS S MY 10JOlm KR ASX 16)
RAAVNVC IO S +ORNO BXMARCEIL @7
G+ORO0DY LW BAYWOL <~ 0RERO xycHAHOR

........ €CRUEHET o a0
Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermwbah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah karanutiskannyé

Ayat diatas menjelaskan bahwa untuk kebaikan kéelsh pihak
maka ketika bermualah seharusnya perjanjian diaiskarena tulisan itu
dapat menjadi bukti (bayyinah) yang mengingatkdahsaatu pihak yang
terkadang lupa atau khilafKetika perjanjian itu dituliskan maka sudah
seharusnya kedua belah pihak mematuhi akad yarghsada didalam
perjanjian.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah (b) :

0P LA LI RN 01O m ik JESE 1O
B -U=2»er00 BXMURZGL -0

F0.00->0OR=D> M@ e N2

® Wawancara dengan Slamet Ibnu Tafsir selaku MarBiar Syirkah Muawanah MWC
NU Adiwerna Tegal pada tanggal 4 Agustus 2011

® Departemen Agama RI Al-Qura’an Dan Terjemahmyagit, him 48.

" Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslarBandung: CV Diponegoro, 1992,
him, 216.
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Artinya: “Hai orang beriman ! Penuhilah akad-akatii..........

Dengan melihat praktek penalti yang dilakukan @&l Syirkah
Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal seperti apa yanguperpaparkan
diatas dan selanjutnya dilakukan analisis dengamsdq syariah, maka
dapat dikatakan bahwa praktek penalti yang dilakuklah BMT Syirkah
Muawanah MWC NU Adiwerna Tegal kepada anggota yaeggambil
simpananmudharabahberjangka (deposito) sebelum jatuh tempo adalah
tidak sesuai dan menyimpang dari teori yang berld&lam ekonomi
islam. Hal ini dikarenakan perjanjian penalti tiddikuliskan dengan jelas

didokumen perjanjian.

8 Departemen Agama RI Al-Qura’an Dan Terjemahmyagit, him, 106.



